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Abstract: Previous research or relevant research is very important in a research or scientific 

article. This article reviews the factors that affect the Reliability of Electrical Installations, 

namely Short Circuit Protection, Leakage Current Protection, and Grounding Systems, which 

is a literature study on human resource management. The purpose of writing this article is to 

build a hypothesis on the influence between variables to be used in further research. The 

results of this literature review article are: 1) Short circuit protection affects the reliability of 

electrical installations; 2) Leakage current protection affects the reliability of electrical 

installations; and 3) The land system affects the Reliability of the Electrical Installation. 

 

Keyword: Electrical Installation Reliability, Short Circuit Protection, Leakage Current 

Protection, Grounding System. 

 

Abstrak: Riset sebelumnya atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu riset atau 

artikel ilmiah. Artikel ini mereview faktor-faktor yang memengaruhi Keandalan Instalasi 

Listrik , yaitu Pengaman Hubug Singkat, Pengaman Arus Bocor  dan Sistem Pertanahan , 

merupakan suatu studi literatur manajemen sumber daya manusia. Tujuan penulisan artikel 

ini guna membangun hipotesis pengaruh antar variabel untuk digunakan pada riset 

selanjutnya. Hasil artikel literature review ini adalah:  1) Pengaman hubung singkat 

berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik ; 2) Pengaman arus bocor  berpengaruh 

terhadap Keandalan Instalasi Listrik ; dan 3) Sistem pertanahan  berpengaruh terhadap 

Keandalan Instalasi Listrik .  

  

Kata Kunci: Keandalan Instalasi Listrik, Pengaman Hubung Singkat, Pengaman Arus Bocor, 

Sistem Pertanahan. 
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PENDAHULUAN 

Instalasi listrik merupakan sesuatu hal yang wajib dan dibutuhkan di dalam kehidupan 

modern saat ini. Instalasi listrik seringkali digunakan di tempat-tempat seperti rumah, kantor, 

dan industri. Namun, keandalan instalasi listrik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti pemilihan peralatan yang tidak tepat atau kualitas instalasi yang buruk. 

Selain itu, bahaya kebakaran yang disebabkan oleh instalasi listrik yang tidak aman 

juga merupakan masalah yang serius. Kejadian kebakaran umumnya disebabkan oleh 

pemasangan instalasi listrik yang buruk dan tidak memiliki pengamanan yang memadai dapat 

menyebabkan kerugian materi dan nyawa manusia. Sebagai contoh kasus yang pernah terjadi 

kebakaran hebat pada Gedung Kementerian Perhubungan, hal ini terjadi karena beberapa 

factor yang menyebabkan terjadinya kebakaran gedung tersebut antara lain factor usia dan 

juga jarak  pemasangan antar kabel yang tidak sesuai standar pemasangannya. Sehingga 

penghantar panas dan pengaman tidak berfungsi dengan baik karena lalai dalam perawatan 

rutin. Juga kasus terbaru terjadinya kebakaran pada depo bahan bakar minyak di Plumpang 

Jakarta dikarenakan factor sambaran petir serta keberadaan lingkungan yang padat dengan 

pemukiman  penduduk di sekitar depo,  hal ini sangat  berbahaya jika terjadinya kebakaran 

akan timbul kerugian yang sangat besar baik harta dan nyawa.  

Oleh karena itu, artikel  ini dibuat untuk membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 

keandalan instalasi listrik dan pentingnya pengamanan pada instalasi listrik agar terhindar 

dari bahaya kebakaran. Artikel yang relevan di pergunakan untuk memperkuat teori yang di 

teliti, guna melihat hubungan atau pengaruh antar variabel dan membangun hipotesis.  Artikel 

ini membahas pengaruh Pengaman hubung singkat, Pengaman arus bocor  dan Sistem 

pertanahan  terhadap Keandalan Instalasi Listrik , merupakan  studi literature review dalam 

bidang instalasi listrik, serta manfaat dari penggunaan alat-alat pengaman tersebut untuk 

meningkatkan keandalan instalasi listrik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di rumuskan permasalahan yang akan 

dibahas guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:  

1. Apakah Pengaman Hubug Singkat berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik ? 

2. Apakah Pengaman Arus Bocor  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik ? 

3. Apakah Sistem Pertanahan  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik ? 

 

METODE 

Metode penulisan artikel ilmiah ini salah satu dengan menerapkan metode kualitatif 

dan kajian pustaka (library research). Mengkaji teori pada hubungan atau pengaruh antar 

variabel dari buku-buku dan jurnal baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang 

bersumber dari Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya.   

Dalam menerapkan penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara 

konsisten dengan asumsi  metodologis. Mempunyai arti harus digunakan secara induktif 

sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu 

alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat 

eksploratif, (Ali & Limakrisna, 2013). 
 

Tabel 1. Penelitian terdahulu yang relevan 

No Author 

(tahun) 

Hasil Riset Sebelumnya Persamaan dengan 

artikel ini 

Perbedaan dengan 

artikel ini 

1 (Dongka- & 

Hidayat-, 2022) 

Pengaman Hubug 

Singkat, Pengaman Arus 

Bocor  dan Sistem 

Pertanahan  berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Keandalan 

Instalasi Listrik   

Pengaman Hubug 

Singkat, Pengaman Arus 

Bocor  & Sistem 

Pertanahan   

berpengaruh terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik  

- 
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2 (Tanjung et al., 

2020) 

Pengaman Hubug 

Singkat & Sistem 

Pertanahan  berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Keandalan 

Instalasi Listrik  dan y2 

Pengaman Hubug 

Singkat & Sistem 

Pertanahan  berpegaruh 

terhadap Keandalan 

Instalasi Listrik  

- 

3 (Sofyar, 2021) Pengaman Arus Bocor , 

Sistem Pertanahan , dan 

Kabel Penghantar 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik  

Pengaman Arus Bocor  

& Sistem Pertanahan  

berpengaruh terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik  

 

Kabel Penghantar 

berpengaruh terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik  

  

.4 (Revaldi & 

Hariyanto, 

2021) 

Pengaman Hubug 

Singkat, Pengaman Arus 

Bocor  dan Material 

Standar SNI berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Keandalan 

Instalasi Listrik   

Pengaman Hubug 

Singkat & Pengaman 

Arus Bocor  

berpengaruh terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik   

 

Material Standar SNI 

berpengaruh terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik   

 

.5 (Santoso, 2016) Material Standar SNI, 

Pemasangan Instalasi & 

Perawatan Instalasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik   

- 

 

Material Standar SNI, 

Pemasangan Instalasi & 

Perawatan Instalasi 

berpegaruh terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik   

6 (Kilis & 

Mamahit, 

2022) 

Pengaman Arus Bocor  

dan Faktor Lingkungan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik   

Pengaman Arus Bocor  

berpengaruh terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik  

 

Faktor Lingkungan 

berpengaruh terhadap 

Keandalan Instalasi 

Listrik  

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengaman Hubug Singkat terhadap Keandalan Instalasi Listrik 

Pengaman Hubug Singkat berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik , di mana 

dimensi atau indikator Pengaman Hubug Singkat adalah (a). waktu respon seberapa cepat 

sistem pengaman hubung singkat dapat merespons, (b). daya tahan  untuk menahan arus 

hubung singkat dalam jangka waktu tertentu tanpa terbakar atau rusak, (c). kemampuan 

pemutusan arus untuk memutuskan aliran arus listrik saat terjadi hubung singkat, (d). akurasi 

mendeteksi adanya hubung singkat pada instalasi listrik, kemudahan instalasi dan (e). 

pemeliharaan, ketersediaan suku cadangdan efisiensi biaya berpengaruh terhadap dimensi 

atau indikator Keandalan Instalasi Listrik  dengan memasang instalasi dengan (a). pemilihan 

material yang baik, (b). proses pemasangan yang benar dan (c). menerapkan standar yang 

berlaku sehingga dapat meminimalisir kerusakan pada instalasi listrik dan mencegah 

terjadinya hubung singkat arus listrik.  (Dongka- & Hidayat-, 2022) 

Untuk meningkatkan Keandalan Instalasi Listrik  dengan memperhatikan Pengaman 

Hubug Singkat, maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah pemasangan pengaman 

hubung singkat dengan menerapkan pada (a). Sensitivitas kemampuan pengaman hubung 

singkat untuk mendeteksi dan merespons gangguan pada instalasi listrik dengan cepat dan 

akurat, (b). Keandalan pengaman hubung singkat harus berfungsi dengan baik dalam jangka 

waktu yang lama tanpa kegagalan, (c). Selektivitas kemampuan pengaman hubung singkat 

untuk membedakan antara gangguan pada satu bagian instalasi listrik dengan bagian lainnya, 

sehingga hanya bagian yang terganggu yang dikeluarkan dari jaringan listrik, (d). Kapasitas 
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pemutusan kemampuan untuk memutuskan arus listrik dengan aman dan efektif pada tingkat 

arus gangguan tertentu, dan (e). Kestabilan termal untuk tetap berfungsi dalam kondisi suhu 

yang ekstrim dan menahan suhu tinggi yang disebabkan oleh arus listrik yang besar. 

Kemudahan instalasi dan pemeliharaan: pengaman hubung singkat harus mudah 

dipasang dan diatur untuk memudahkan penggunaan dan pemeliharaan kerusakan instalasi 

listrikakibat terjadinya beban lebih atau terjadinya hubung singkat, dimana (a). Mampu 

mendeteksi adanya hubung singkat secara cepat dan akurat, (b). Mampu memutuskan aliran 

listrik secara otomatis dan cepat, (c). Memiliki daya tahan terhadap arus hubung singkat yang 

tinggi. (d). Memiliki sistem pengujian dan pemeliharaan yang baik, dan (e).  Memiliki 

sertifikasi keamanan dari lembaga yang terpercaya. (Tanjung et al., 2020) 

Pengaman Hubug Singkat berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik , apabila 

Pengaman Hubug Singkat di tanggapi baik oleh pelanggan / konsumnen maka ini akan dapat 

meningkatkan kualitas pemakaian energi listrik khususnya pada faktor keamanan baik 

instalasinya maupun keselamatan manusia dari sengatan listrik dan menghidari terjadinya 

hubug pendek dalam jaringan instalasi.(Sofyar, 2021) 

Pengaman Hubug Singkat berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik , ini  

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Prok et al., 2018), (Santoso, 2016) dan (Kilis 

& Mamahit, 2022) 

 

Pengaruh Pengaman Arus Bocor  terhadap Keandalan Instalasi Listrik  

Pengaman Arus Bocor  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik , dimana 

dimensi atau indikator Pengaman Arus Bocor adalah (a). Sensitivitas dapat mendeteksi dan 

memberikan respon terhadap kebocoran arus yang sangat kecil, (b). Kecepatan dapat 

merespons dengan cepat untuk meminimalkan risiko kecelakaan listrik , (c). Akurasi harus 

dapat memberikan deteksi yang akurat dan tepat pada saat terjadi kebocoran arus, (d). 

Kapasitas untuk menangani kebutuhan listrik pada instalasi yang besar dan (e). Kestabilan: 

Pengaman arus bocor harus dapat beroperasi secara konsisten dalam jangka waktu yang lama 

untuk menjaga keandalan sistem listrik.. (Dongka- & Hidayat-, 2022) berpengaruh terhadap 

dimensi atau indikator Keandalan Instalasi Listrik   memasang instalasi dengan (a). pemilihan 

material yang baik, (b). proses pemasangan yang benar dan (c). menerapkan standar yang 

berlaku sehingga dapat meminimalisir kerusakan pada instalasi listrik dan mencegah 

terjadinya hubung singkat arus listrik. (Dongka- & Hidayat-, 2022). 

Untuk meningkatkan Keandalan Instalasi Listrik  dengan memperhatikan Pengaman 

Arus Bocor, maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah pemasangan pengaman 

hubung arus bocor dengan menerapkan pada (a). Sensitivitas kemampuan pengaman hubung 

arus bocor untuk mendeteksi dan merespons gangguan pada instalasi listrik dengan cepat dan 

akurat, (b). Keandalan pengaman aarus bocor harus dapat berfungsi dengan baik dalam 

jangka waktu yang lama tanpa kegagalan, (c). Selektivitas kemampuan pengaman arus bocor 

untuk membedakan antara gangguan pada satu bagian instalasi listrik dengan bagian lainnya, 

sehingga hanya bagian yang terganggu yang dikeluarkan dari jaringan listrik, dan (d). 

Kapasitas pemutusan kemampuan untuk memutuskan arus listrik dengan aman dan efektif 

pada tingkat arus gangguan tertentu, dimana dengan menerapkan persyaratan tentang 

pengaman arus bocor akan meningkatkan keandalan instalasi dari kebocoran energi listrik 

serta meminimalisir terjadinya kebakaran. (Tanjung et al., 2020) 

Pengaman Arus Bocor  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik , apabila 

Pengaman Arus Bocor  di persepsikan baik oleh pelanggan / konsumnen maka ini akan dapat 

meningkatkan kualitas penyaluran tenaga listrik pada konsumen, dan masalah kebocoran arus 

dapat  diminimalisir tersengat listrik bagi teknisi serta terhindar terjadinya bahaya kebakaran 

juga pemborosan energi listrik dikarenakan arus bocor tersebut. Dengan memenuhi 
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persyaratan dan penggunaan pengaman arus bocor yang sesuai standar maka terciptanya  

Keandalan Instalasi Listrik , (Sofyar, 2021). 

Pengaman Arus Bocor  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik , ini  sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Prok et al., 2018), (Santoso, 2016)dan (Kilis & 

Mamahit, 2022) 

 

Pengaruh Sistem Pertanahan  terhadap Keandalan Instalasi Listrik  

Sistem Pertanahan  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik , dimana 

dimensi atau indikator meliputi (a). Sistem Pertanahan Resistansi Grounding menunjukkan 

bahwa sistem pertanahan dapat menyalurkan arus pendek atau arus bocor dengan cepat dan 

efektif sehingga dapat mencegah bahaya kebakaran. (b). Kontinuitas Grounding mengacu 

pada kesinambungan atau keberlangsungan sistem pertanahan., (c). Kapasitas Arus 

Grounding Kapasitas arus grounding mengacu pada kemampuan sistem pertanahan untuk 

menyalurkan arus pendek atau arus bocor dengan aman, (d). Pengukuran Grounding 

digunakan untuk mengevaluasi kualitas sistem pertanahan dengan mengukur nilai resistansi 

grounding dan kontinuitas grounding, dan (e). Sistem Proteksi Ground Fault Circuit 

Interrupter (GFCI) dapat membantu mencegah bahaya kebakaran akibat arus bocor dengan 

mendeteksi arus bocor yang terjadi dan memutuskan aliran listrik secara otomatis.. 

Keandalan Instalasi Listrik   (a). Sensitivitas kemampuan pengaman hubung arus 

bocor untuk mendeteksi dan merespons gangguan pada instalasi listrik dengan cepat dan 

akurat, (b). Keandalan pengaman arus bocor bisa berfungsi dengan baik dalam jangka waktu 

yang lama tanpa kegagalan, (c). Selektivitas kemampuan pengaman arus bocor untuk 

membedakan antara gangguan pada satu bagian instalasi listrik dengan bagian lainnya, (d). 

Kapasitas pemutusan untuk memutuskan arus listrik dengan aman dan efektif dan (e). Sistem 

pertanahan yang baik pada instalasi listrik sangat penting untuk meningkatkan keandalan 

pengaman arus bocor. (Dongka- & Hidayat-, 2022) 

Untuk meningkatkan Keandalan Instalasi Listrik  dengan memperhatikan Sistem 

Pertanahan , maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah menerapkan standar antara 

lain(a). Resistansi Grounding (b). Kontinuitas Grounding yang baik, (c). Kapasitas Arus 

Grounding mengacu pada kemampuan sistem pertanahan, (d). Pengukuran Grounding untuk 

mengevaluasi kualitas sistem pertanahan.(e). Sistem Proteksi Ground Fault Circuit Interrupter 

(GFCI), (f). Kondisi Lingkungan di sekitar instalasi listrik, dan (g). Melakukan  perawatan 

dan perbaikan pada sistem pertanahan secara teratur dimana dengan menerapkan persyaratan 

system pertanahan pada instalasi listrik maka faktor keandalan akan tercapai  (Tanjung et al., 

2020) 

Sistem Pertanahan  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik , apabila 

Pengaman Hubug Singkat di pahami secara baik oleh pelanggan / konsumnen maka ini akan 

dapat meningkatkan kualitas keamanan instalasi bagi teknisi dan bangunan dari kebocoran 

energi listrik serta pengaman dari sambaran petir juga untuk menghindari kebocoran listrik   

Keandalan Instalasi Listrik , (Sofyar, 2021) 

Sistem Pertanahan  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik , ini  sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Prok et al., 2018), (Santoso, 2016), dan (Kilis & 

Mamahit, 2022) 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan dari rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan 

pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di 

bawah ini.  
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, Pengaman Hubug Singkat, 

Pengaman Arus Bocor , dan Sistem Pertanahan  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi 

Listrik . Selain dari ketiga variabel eksogen ini yang memengaruhi Keandalan Instalasi 

Listrik , masih ada banyak variabel  lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah: 

1. Kabel Penghantar       : (Dongka- & Hidayat-, 2022), (Tanjung et al., 2022), dan (Sofyar, 

2021).  

2. Material Standar SNI: (Dongka- & Hidayat-, 2022), (Tanjung et al., 2022), dan (Sofyar, 

2021).  

3. Pemasangan Instalasi: (Dongka- & Hidayat-, 2022), (Tanjung et al., 2022), dan (Sofyar, 

2021).  

4. Perawatan Instalasi   : (Dongka- & Hidayat-, 2022), (Tanjung et al., 2022), dan (Sofyar, 

2021) 

5. Faktor Lingkungan   : (Dongka- & Hidayat-, 2022), (Tanjung et al., 2022), dan (Sofyar, 

2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat 

dirumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya: 

1. Pengaman Hubug Singkat berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik.  

2. Pengaman Arus Bocor  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik.   

3. Sistem Pertanahan  berpengaruh terhadap Keandalan Instalasi Listrik. 
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